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Highlights 

 Tantangan Ekonomi dan Inflasi: Pertumbuhan ekonomi 

Indonesia menghadapi sejumlah hambatan;  inflasi turun 

ke level terendah dalam tiga tahun terakhir, 1.84% pada 

September 2024, di tengah melambatnya permintaan 

konsumen. Hal ini menimbulkan keraguan mengenai 

pencapaian target pertumbuhan ekonomi pemerintah. 

 

 PMI Manufaktur: PMI Manufaktur Indonesia S&P Global 

untuk September 2024 sedikit membaik menjadi 49.2, 

namun masih tertahan di zona kontraksi, yang 

menunjukkan masih adanya masalah permintaan 

domestik, masalah rantai pasokan, dan kenaikan biaya 

input. 

 

 Fokus Pemerintahan Baru: Pemerintahan Presiden 

terpilih Prabowo Subianto berkonsentrasi pada 

pembentukan kabinet yang berintegritas serta mengatasi 

masalah ekonomi seperti menurunnya daya beli dan 

meningkatnya utang untuk mendorong pertumbuhan 

yang berkelanjutan. 

 

 Inisiatif Ekonomi Digital: Indonesia mengembangkan 

ekonomi digitalnya dengan proyek-proyek seperti 

platform INA Digital dan mempromosikan investasi AI 

untuk mempercepat layanan publik, mengembangkan 

perbankan digital, dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi, termasuk mengadopsi NFT. 

 

 Ekonomi Hijau dan Advokasi Lingkungan: Indonesia 

meminta peraturan perdagangan yang adil sebagai 

respons terhadap kebijakan deforestasi Uni Eropa, serta 

menambah kapasitas energi terbarukan, dan memperkuat 

kerangka keuangan hijau untuk mendukung transisi 

menuju ekonomi rendah karbon. 

 

Ikhtisar 

Perekonomian Indonesia menghadapi sejumlah tantangan dan 

peluang. Inflasi turun ke level terendah dalam tiga tahun terakhir 

(1.84%) karena permintaan konsumen yang melambat, sehingga 

menimbulkan keraguan terkait pencapaian target pertumbuhan 

ekonomi pemerintah.  

Meskipun masih terjadi kontraksi di sektor manufaktur, investasi di 

bawah masa jabatan Presiden Joko Widodo meningkat hampir dua 

kali lipat, yang menekankan kemajuan dalam infrastruktur dan 

pertumbuhan sektor swasta. Pemerintahan Presiden terpilih 

Prabowo Subianto yang akan datang akan berfokus pada 

pembentukan kabinet berbasis integritas serta mengatasi masalah 

ekonomi seperti daya beli yang menurun dan meningkatnya utang. 

Di dunia ekonomi digital, inisiatif seperti platform INA Digital dan 

dorongan untuk investasi AI bertujuan untuk mempercepat layanan 

publik dan merangsang pertumbuhan. Sementara itu, Indonesia 

menghadapi tantangan lingkungan dengan meminta peraturan 

perdagangan yang adil sebagai tanggapan terhadap kebijakan 

deforestasi UE, meningkatkan kapasitas energi terbarukan, dan 

mengembangkan kerangka keuangan hijaunya. Pembangunan 

daerah juga diprioritaskan melalui program vaksinasi dan persiapan 

untuk acara internasional. 

Isu Utama 

Ekonomi, Bisnis & Keuangan 

Stimulus Ekonomi Tiongkok: Ekonomi Tiongkok menghadapi 

tantangan di tengah permintaan domestik yang lemah dan 

kemerosotan sektor properti, dan penjualan ritel hanya tumbuh 

sebesar 2.1%. Untuk mencapai target pertumbuhan ekonomi 

minimal 5%, stimulus setidaknya 10 triliun yuan (USD 1.42 triliun) 

diusulkan, dengan fokus pada perumahan yang terjangkau, 

pendidikan, kesehatan, dan jaminan sosial. Hal ini dapat 

menguntungkan pekerja migran pedesaan, menstabilkan 

pertumbuhan ekonomi, dan memengaruhi pasar negara 

berkembang, khususnya di ASEAN dan Indonesia, karena 

meningkatnya permintaan impor seperti bahan baku dan 

komoditas. 

Inflasi Indonesia: Pada September 2024, tingkat inflasi Indonesia 

turun menjadi 1.84%, terendah sejak November 2021. Penurunan 

ini terutama didorong oleh kenaikan harga pangan yang lebih 

lambat berkat pasokan beras yang melimpah. Namun, penurunan 

inflasi menimbulkan kekhawatiran tentang permintaan konsumen 

yang lesu, sehingga menimbulkan keraguan terkait pencapaian 

target pertumbuhan ekonomi pemerintah sebesar 5%+ untuk 

tahun ini. 
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Sektor Manufaktur: Meski PMI Manufaktur Indonesia S&P Global 

untuk September 2024 naik tipis ke 49.2, angka ini mash 

mengindikasikan kontraksi berkelanjutan di sektor tersebut. 

Penurunan output dan pesanan baru menunjukkan tantangan 

permintaan domestik yang berkelanjutan, meskipun menguatkan 

sektor ketenagakerjaan memberikan sedikit optimisme. Masalah 

rantai pasokan dan meningkatnya biaya input tetap menjadi 

tantangan, dan langkah-langkah stimulus diperlukan untuk 

merevitalisasi basis industri. 

Investasi di Bawah Jokowi: Investasi selama masa jabatan kedua 

Presiden Joko Widodo naik hampir dua kali lipat dibandingkan 

dengan masa jabatan pertamanya, dengan total sekitar IDR 5,931 

triliun (USD 391,8 miliar). Namun, masih ada area yang perlu 

diperbaiki oleh pemerintahan berikutnya. 

PHK di Jawa Tengah: Jawa Tengah mencatat jumlah PHK tertinggi, 

yang menunjukkan masih adanya tantangan ekonomi, terutama di 

sektor padat karya. 

Pertimbangan Bantuan Sosial: Pemerintah sedang meninjau 

potensi bantuan sosial untuk kelas menengah ditengah 

menyusutnya jumlah kelas ini. Langkah ini mencerminkan tekanan 

ekonomi pada kelompok berpenghasilan rendah dan kelas 

menengah. 

Pertumbuhan BUMN: Perusahaan milik negara (BUMN) di 

Indonesia telah tumbuh secara signifikan karena suntikan modal 

dan pinjaman dari negara. Menyeimbangkan pertumbuhan ini 

dengan tata kelola yang baik tetap menjadi fokus penting, terutama 

mengingat adanya proyek-proyek padat modal. 

Produksi Minyak: Indonesia telah meminta ExxonMobil untuk 

meningkatkan produksi minyak mentah menjadi 150,000 barel per 

hari pada tahun 2026. Medco E&P Natuna Ltd telah menyelesaikan 

unit penyimpanan dan bongkar muat produksi terapungnya, yang 

akan meningkatkan produksi minyak di Blok Natuna. 

Masalah di Industri Tekstil: Industri tekstil Indonesia menghadapi 

tantangan signifikan dari barang-barang impor, yang menunjukkan 

perlunya kebijakan untuk melindungi industri lokal. 

Politik, Keamanan, Nasional 

Kepemimpinan Baru di Parlemen: Majelis Permusyawaratan 

Rakyat (MPR) telah memilih kepemimpinan barunya untuk masa 

jabatan 2024-2029. Lanskap politik diperkirakan akan berubah saat 

Presiden terpilih Prabowo Subianto menjabat. 

Pembentukan Kabinet: Presiden terpilih Prabowo Subianto 

berfokus pada pembentukan kabinet yang berlandaskan integritas, 

kompetensi, dan loyalitas. Ada juga diskusi yang sedang 

berlangsung tentang pemindahan ibu kota Indonesia ke Nusantara. 

Pertahanan dan Militer: Indonesia terus meningkatkan 

kemampuan pertahanannya, termasuk pembentukan lima 

batalyon militer baru untuk keamanan Papua. 

Ekonomi Digital, Telekomunikasi 

Aplikasi INA Digital: Pemerintah Indonesia berencana meluncurkan 

INA Digital untuk memperlancar akses publik terhadap layanan 

pemerintah. Langkah ini bertujuan untuk memusatkan berbagai 

layanan publik, membuatnya lebih mudah diakses oleh warga 

negara dan mengurangi inefisiensi birokrasi. Platform ini 

diharapkan dapat meningkatkan penyediaan layanan publik di 

berbagai sektor seperti kesehatan, pendidikan, keuangan, dan 

kesejahteraan sosial. 

Dorongan Investasi AI: Indonesia memposisikan dirinya sebagai 

tujuan utama untuk investasi kecerdasan buatan (AI). Pemerintah 

mendorong investor teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

untuk mendukung pengembangan ekonomi digital. AI berpotensi 

mendorong pertumbuhan di berbagai sektor seperti kesehatan, 

logistik, keuangan, dan pertanian dengan menyediakan solusi 

inovatif dan meningkatkan efisiensi. Dengan proyeksi bahwa AI 

akan memberikan kontribusi sebesar USD 366 miliar terhadap PDB 

Indonesia pada tahun 2030, pemerintah sedang mengembangkan 

regulasi untuk menyeimbangkan pertumbuhan teknologi dengan 

privasi dan keamanan data. 

Ekspansi Perbankan Digital: Krom Bank, bermitra dengan Amazon 

Web Services (AWS), meluncurkan layanan perbankan digital yang 

memanfaatkan teknologi cloud untuk meningkatkan pengalaman 

nasabah, meningkatkan keamanan, dan mendukung inklusi 

keuangan. Kemitraan ini mencerminkan tren Indonesia yang terus 

berkembang dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam layanan 

keuangan untuk melayani populasi yang melek digital. 

Adopsi NFT: Indonesia telah memperkenalkan prangko NFT, yang 

menunjukkan kebangkitan dalam penggunaannya untuk aplikasi 

dunia nyata. Meski pasar NFT mendapat tekanan di masa lalu akibat 

membanjirnya aset, prangko ini mewakili fase baru pemanfaatan 

aset digital untuk meningkatkan layanan, yang menandakan 

integrasi yang lebih dalam dari teknologi blockchain ke dalam 

ekonomi. 
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Layanan Kesehatan Berbasis AI: Perusahaan rintisan Rey yang 

berbasis di Jakarta telah mendapatkan tambahan USD 3.5 juta 

untuk mengembangkan asuransi kesehatan berbasis AI. Langkah ini 

menandakan kepercayaan investor terhadap kesehatan digital dan 

mencerminkan fokus Indonesia dalam menyediakan solusi yang 

digerakkan oleh teknologi untuk tantangan perawatan kesehatan. 

Infrastruktur Digital: Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Kura-Kura 

Bali akan mengembangkan ekosistem industri semikonduktor 

digital, memposisikan Indonesia sebagai pemain kunci dalam rantai 

pasokan semikonduktor global dan mempromosikan ekonomi 

digital nasional. 

Lingkungan, Ekonomi Hijau 

Peraturan Deforestasi UE: Peraturan antideforestasi yang 

diusulkan UE menghadapi penundaan, dan Indonesia menekankan 

perlunya implementasi yang jelas dan adil. Pemerintah secara aktif 

mengadvokasi peraturan yang mempertimbangkan keberlanjutan 

lingkungan dan kepentingan ekonomi eksportir komoditas seperti 

Indonesia, yang bertujuan untuk menemukan keseimbangan antara 

perdagangan dan pelestarian ekologi. 

Keuangan Hijau: Sementara Singapura memimpin dalam 

mengembangkan taksonomi keuangan hijau, Indonesia juga 

mendapat sorotan karena kriteria klasifikasinya yang lebih lunak. 

Hal ini menunjukkan perlunya Indonesia untuk memperkuat 

kerangka keuangan hijaunya untuk menarik investasi 

berkelanjutan. Meningkatkan praktik keuangan hijau sangat 

penting untuk mendukung transisi Indonesia menuju ekonomi 

rendah karbon, yang sejalan dengan tujuan lingkungan global. 

Energi Terbarukan: Indonesia meresmikan Taman Riset Teknologi 

Energi Terbarukan pertamanya, sebuah tonggak penting dalam 

sektor energi terbarukan di Indonesia. Taman ini akan difokuskan 

pada pengembangan teknologi surya, angin, dan energi terbarukan 

lainnya, yang akan mendorong upaya negara ini untuk 

mendiversifikasi bauran energinya. Selain itu, SEG Solar telah 

memulai pembangunan taman industri fotovoltaik terpadu di Jawa 

Tengah, yang menandakan komitmen Indonesia terhadap produksi 

energi surya dan adopsi teknologi hijau. 

Ekspansi Tenaga Angin: Pemerintah berencana untuk 

meningkatkan kapasitas tenaga angin sebesar 5 GW pada tahun 

2030 untuk memanfaatkan potensi energi angin Indonesia secara 

efektif. Ini merupakan bagian dari strategi yang lebih luas untuk 

mendiversifikasi bauran energi dan mengurangi ketergantungan 

pada bahan bakar fosil. 

Menangani Greenwashing: Kekhawatiran atas greenwashing, di 

mana perusahaan membuat klaim palsu tentang dampak 

lingkungan mereka, telah berkembang di Indonesia. Konsumen 

menuntut peraturan yang lebih ketat untuk memastikan 

transparansi dan keaslian dalam praktik keberlanjutan perusahaan, 

yang mencerminkan meningkatnya permintaan publik akan inisiatif 

lingkungan. 

Aksi Iklim: Indonesia menyeimbangkan ketahanan pangan dengan 

upaya konservasi, mengubah lahan basah menjadi lahan pertanian 

sambil memulihkan ekosistem seperti hutan bakau. Pemerintah 

bertujuan untuk memastikan ketahanan pangan tanpa 

mengorbankan keberlanjutan lingkungan, yang menunjukkan 

pendekatan multifaset terhadap aksi iklim dan konservasi. 

Isu Regional/Lokal 

Vaksinasi Rabies di Bali: Upaya percepatan vaksinasi untuk anjing 

dan kucing di Bali sedang berlangsung untuk mencegah penularan 

rabies. 

Sirkuit Mandalika: Persiapan kelanjutan MotoGP di Sirkuit 

Mandalika merupakan wujud komitmen Indonesia dalam 

mendorong pembangunan daerah dan nasional. 

Pergerakan Pasar 

Indeks USD: Minggu lalu, Indeks USD melonjak tajam, melampaui 

level kritis 102.2. Indeks ini kemungkinan akan terus menguat 

dalam kisaran 101.8-104,0. 

Imbal Hasil Obligasi Pemerintah AS 10-Tahun: Imbal hasil naik di 

atas level kritis 3.85%, yang menunjukkan potensi kelanjutan tren 

kenaikannya. Pola sejak 24 Juni menunjukkan target teoritis 4.1, 

dengan support di sekitar 3.9. 

Minyak Brent: Minggu lalu, minyak Brent berhasil naik di atas 76, 

level yang sebelumnya gagal ditembus dua minggu lalu, tetapi 

kemudian ditutup melemah dari puncaknya di 79.37. Minyak Brent 

kemungkinan akan melemah menuju 76.5. Namun, jika akhirnya 

menembus di atas 79.37, ada potensi minyak Brent mencapai 82.5. 

Nikel LME: Minggu lalu, Nikel berhasil menguji level 17,000, yang 

menunjukkan kemungkinan pergerakan naik menuju 19,300. Jika 

menembus di atas 19,300, hal itu dapat menandai dimulainya tren 

naik jangka panjang, yang mengakhiri tren turun sejak November 

2022. Batas koreksi ditetapkan pada 16,800. 
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CPO (Minyak Sawit Mentah) Malaysia: Dalam USD, harga CPO 

Malaysia telah melampaui level tertingginya sejak Agustus 

2022. Selama tidak ada koreksi di bawah level terendah dua 

minggu, tren harga dapat mencapai gap yang terbentuk pada 

pertengahan Juni 2022, sekitar USD 1,230 atau MYR 5,450. 

IDR vs. USD: Minggu lalu, Rupiah Indonesia (IDR) melemah 

melampaui 15,225 terhadap USD. Jika nilai tukar tidak 

menguat di bawah 15.225, berpotensi melemah lebih lanjut 

menuju 15,580-15,750. 

Obligasi: Obligasi Pemerintah Indonesia 10 Tahun: Minggu 

lalu, imbal hasil obligasi 10 tahun acuan meningkat, dengan 

kisaran 6.7-6.8 menjadi penentu utama untuk peningkatan 

imbal hasil lebih lanjut. Penurunan di bawah 6.55 dapat 

menghidupkan kembali potensi penurunan imbal hasil. 

Analisis Grafik RRG: Hasil jangka pendek (kurang dari 10 

tahun) masih tertinggal dibandingkan dengan patokan 10 

tahun, kecuali untuk tenor 1-2-9 tahun. 

IDX: Indeks melemah lebih dari yang diharapkan minggu lalu. 

Jika gagal bangkit di atas 7,600, pelemahan lebih lanjut dapat 

mendorong indeks turun ke kisaran 7,360-7,230. 

Analisis Sektor Grafik RRG: Beberapa sektor memimpin dan 

menunjukkan momentum yang membaik dibandingkan 

dengan Indeks Komposit IDX (IHSG) yang lebih luas. Sektor-

sektor tersebut meliputi IDXCyc, IDXHealth, IDXProp, 

IDXEner, dan IDXTrans. Sementara itu, sektor-sektor seperti 

IDXFin, IDXTech, dan IDXIndus, meskipun masih tertinggal, 

secara bertahap mendekati IDX. Di sisi lain, IDXNCyc dan 

IDXBasic menunjukkan momentum yang menguat secara 

signifikan, sementara IDXInfra tertinggal dengan momentum 

yang semakin melemah. 

US 10 Year Treasury Note 

Imbal hasil pada US Treasury note 10 tahun naik 10 basis poin 

menjadi 3.95%, mencapai level tertinggi dalam hampir dua 

bulan. Peningkatan ini mengikuti tanda-tanda pasar tenaga 

kerja AS yang kuat, yang mengurangi kebutuhan Federal 

Reserve untuk terus menerapkan pemotongan suku bunga 

yang agresif. 

Pada bulan September, jumlah pekerja nonpertanian 

meningkat sebesar 254,000 dibandingkan bulan sebelumnya, 

jauh melampaui perkiraan kenaikan sebesar 140,000, 

sementara tingkat pengangguran secara tak terduga turun 

menjadi 4.1%. Angka-angka ini meredakan kekhawatiran 

tentang melemahnya pasar tenaga kerja yang muncul setelah 

laporan yang lebih lemah pada bulan-bulan sebelumnya, 

mengurangi tekanan pada Fed untuk mengejar penurunan 

suku bunga yang cepat dan membatasi skala pemotongan 

yang diantisipasi dalam siklus saat ini. Selain itu, data ISM 

menunjukkan bahwa aktivitas jasa meningkat dengan cepat 

pada bulan September, dengan harga yang dihadapi oleh 

perusahaan meningkat, yang selanjutnya mendukung sikap 

yang tidak terlalu dovish dari Fed. 

Korelasi Imbal Hasil Ekuitas-Obligasi 

Korelasi imbal hasil ekuitas-obligasi AS selama 3 hari 

menunjukkan bahwa indikator makroekonomi AS yang positif 

baru-baru ini lebih besar daripada risiko geopolitik, 

sebagaimana dibuktikan oleh korelasi positif yang kuat antara 

imbal hasil obligasi dan pasar ekuitas. Ini juga merupakan 

tanda bahwa, dalam jangka pendek, aset AS menjadi tempat 

berlindung yang aman di tengah risiko geopolitik. 

Namun, ini belum tentu merupakan kabar baik bagi pasar 

obligasi Indonesia. Arus masuk modal asing dapat melambat, 

dan dalam kasus terburuk, dapat mengakibatkan pembalikan 

modal. Di dalam negeri, korelasi 3 hari antara ekuitas 

Indonesia dan imbal hasil obligasi menunjukkan pergerakan 

terbalik, yang menunjukkan bahwa investor domestik 

mencari keamanan dengan beralih ke lebih banyak aset 

pendapatan tetap. 
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Indonesia Bond Yield Correlation 

U.S Bond Yield Correlation 

Sources: Bloomberg, SSI Research 

Sources: Bloomberg, SSI Research 

SUN yield Relative Rotation Graph 

Sources: Bloomberg, SSI Research 

IDX Sectoral Relative Rotation Graph 
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COMMODITY PRICES 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Coal Price, USD/ ton WTI Price, USD/ barrel 

Source: Bloomberg, SSI Research 

CPO Price, MYR/ ton 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Gold Price, USD/ toz 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Nickel Price, USD/ ton 

Source: Bloomberg, SSI Research Source: Bloomberg, SSI Research 

Cooper, USD/ ton 
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MONTHLY MACROECONOMIC DATA DURING 1st WEEK OCTOBER 2024 

Indonesia Manufacturing PMI, September 2024 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Baltic Dry Index, September 2024 

Source: Bloomberg, SSI Research 

 
China Caixin Manufacturing PMI, September 2024 

September 2024 

Source:  Bloomberg, SSI Research 

 Inflation YoY, September 2024 

 

 

Inflation Based on Spending Category, Sept-2024 

Source: BPS, Bloomberg, SSI Research Source: Bloomberg, BPS, SSI Research 

Inflation MoM, September 2024 

 

Source: BPS, Bloomberg, SSI Research 
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Macro 2023A 2024F 2025F 

GDP (% YoY) 5.1 4.9 5.0 

Inflation (% YoY) 2.6 2.5 3.0 

Current Account Balance (% GDP) -0.1 -0.7 -1.2 

Fiscal Balance (% to GDP) -1.7 -2.7 -2.9 

BI 7DRRR (%) 6.0 6.0 5.5 

10Y. Government Bond Yield (%) 6.6 6.8 7.0 

Exchange Rate (USD/IDR) 15,399 15,700 15,900 

Macro Forecast SSI 

Source: SSI Research 
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Currencies Last Price Daily (%) 5D (%) 1M (%) 3M (%) 6M (%) YTD (%) 

USD/IDR 15,485 -0.4 -2.3 -0.1 -5.2 -2.6 0.6 

USD/CNY 7.0 -0.1 0.5 1.4 -3.4 -3.0 -1.2 

EUR/USD 1.1 -0.1 -1.3 -0.7 1.7 0.7 -1.4 

USD/JPY 146.5 0.3 -2.9 -1.9 -9.2 -3.2 3.9 

USD/THB 33.0 0.2 -1.9 3.6 -9.8 -10.0 -3.2 

USD/MYR 4.2 0.0 -2.3 3.1 -10.4 -11.0 -8.1 

USD/INR 84.0 0.0 -0.3 0.0 0.6 0.6 0.9 

AUD/USD 68.4 -0.0 -1.1 -1.7 1.7 3.1 -0.2 

 

 

 

 

  

 

 

GLOBAL, REGIONAL & FIXED INCOME DATA 

Equity Global Markets Last Price Daily (%) 5D (%) 1M (%) 3M (%) 6M (%) YTD (%) 

Dow Jones 42,012 -0.4 -0.4 2.5 6.9 8.9 11.5 

S&P 500 5,700 -0.2 0.8 3.3 2.9 10.7 19.5 

Nasdaq 17,918 -0.0 -1.5 4.9 -1.5 11.7 19.4 

Kospi 2,570 0.3 -1.0 -3.6 -9.0 -6.3 -3.2 

Nikkei 38,636 0.2 -3.0 4.3 -5.6 -2.9 15.5 

Hang Seng 22,737 2.8 14.1 30.2 26.1 35.9 33.4 

JCI 7,496 -0.6 -2.6 -2.3 3.8 3.3 3.1 

Fixed Income Indicators Last Price Daily (%) 5D (%) 1M (%) 3M (%) 6M (%) YTD (%) 

INDOGB 5Y 101.9 -0.1 -0.9 0.6 2.2 0.6 0.2 

INDOGB 10Y 99.9 -0.8 -1.2 0.2 3.1 0.3 -0.7 

INDOGB 20Y 101.7 -0.3 -2.0 -1.2 1.7 -0.6 -2.1 

INDOGB 30Y 99.5 0.1 -1.0 -1.1 2.3 0.1 0.4 

US Treasury 5Y 3.6 0.1 2.0 3.5 -16.0 -15.5 -5.6 

US Treasury 10Y 3.9 0.1 1.8 3.2 -11.7 -10.7 -0.8 

US Treasury 30Y 4.2 0.0 1.5 2.6 -7.7 -6.6 3.7 

INDO CDS 5Y 69.0 -0.4 0.7 -0.9 -7.3 -6.9 -4 

As of 4 October 2024 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 
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JCI Sectoral Last Price Daily (%) 5D (%) 1M (%) 3M (%) 6M (%) YTD (%) 

IDXFIN Index 1,500 -0.7 -2.7 0.9 9.3 1.3 2.8 

IDXBASIC Index 1,98 -0.2 1.5 5.0 -0.1 3.2 6.9 

IDXCYC Index 862 -0.8 -3.2 -4.5 18.2 5.8 5.0 

IDXNCYC Index 735 -0.2 -2.2 3.4 5.4 2.2 1.7 

IDXENER Index 2,747 0.1 -0.6 3.2 12.2 28.5 30.8 

IDXINFRA Index 1,522 0.1 -3.1 -7.2 -1.9 -3.3 -3.0 

IDXHLTH Index 1,579 0.5 -0.6 5.8 12.1 15.9 14.8 

IDXTRANS Index 1,483 -0.7 -0.9 2.9 14.2 2.0 -7.4 

IDXPROP Index 782 -1.4 -2.7 8.3 31.3 19.9 9.6 

IDXINDUS Index 1,072 -0.5 -0.6 -1.9 10.2 -2.0 -2.0 

IDXTECH Index 3,667 -2.3 -6.1 11.2 13.1 3.7 -17.3 

Foreign Trading 
Activities 1D 3M 6M YTD 

Bonds 
(USDbn) 

0.3 
4.6 4.9 3.2 

Equity 
(IDRtn) -1.1 54.0 36.3 40.5 

Interest 
Rate 

Sep-24 Aug-24 

BI's 7 Day 
(%) 

6.0 6.25 

Fed Rate 
(%) 5.0 

5.50 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 

Source: Bloomberg, SSI Research 
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Weekly Stock Rank 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 

Weekly Foreign Flow Regular Market 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 

Weekly Sector Summary 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 
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Source: Trading Economics 
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